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Abstract: Concept understanding is an important aspect of physics learning. However, many students
still have difficulty in understanding abstract concepts, especially in wave material. This causes
students to memorize more than actually understand the meaning of the concept. This study aims to
determine the significant differences in students concept understanding through the application of the
Discourse Multi Representation (DMR) type cooperative learning model on wave material. The
research sample consisted of two classes, namely the experimental class and the control class, each
totaling 36 students. The method used was quasi experiment with posttest only control group design.
The data collection technique was carried out through giving instruments in the form of 15 multiple
choice questions covering three indicators of concept understanding: translation, interpretation, and
extrapolation. Descriptive research results showed that the experimental class obtained a higher
average achievement than the control class, namely 85.92 with a very good category, while the control
class obtained an average of 76.11 with a good category. Inferentially, the t-test results showed a
significant difference between the two classes (p = 0.002 <0.05). Based on these results, it can be
concluded that the application of the DMR type cooperative learning model is effective in improving
students' concept understanding on wave material in class XI of SMAN 7 Pekanbaru.
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Abstrak: Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran fisika. Namun, masih
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak, terutama pada materi
gelombang. Hal ini menyebabkan siswa lebih banyak menghafal daripada benar-benar memahami
makna dari konsep tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan
pemahaman konsep siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy
Representaty (DMR) pada materi gelombang. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 36 siswa. Metode yang digunakan adalah
quasi experiment dengan desain posttest only control group design. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui pemberian instrumen berupa 15 soal pilihan ganda yang mencakup tiga indikator
pemahaman konsep: translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Hasil penelitian secara deskriptif
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata pencapaian yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, yaitu 85,92 dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata 76,11 dengan kategori baik. Secara inferensial, hasil uji t menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kedua kelas (p = 0,002 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe DMR efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi gelombang di kelas XI SMAN 7 Pekanbaru

Kata kunci: Diskursus Multy Reprecentaty, Gelombang, pemahaman konsep.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik dalam suasana belajar
yang aktif dengan usaha yang sadar dan terencana secara sistematis (Abd Rahman BP et al.,
2022). Pendidikan berarti proses mendidik yang dilakukan oleh seorang pengajar kepada
peserta didik sehingga dapat memberikan teladan, pembelajaran, bimbingan, serta
meningkatkan etika dan akhlak, sekaligus menggali potensi dan pengetahuan setiap individu
(Desi Pristiwanti et al., 2022).

Pembelajaran yang dilaksanakan di satuan pendidikan mencakup berbagai mata pelajaran
yang bertujuan menggali kemampuan yang dimiliki peserta didik. Proses yang dilakukan oleh
pendidik akan memberikan dampak yang signifikan bagi peserta didik sehingga memerlukan
proses pembelajaran yang menarik dan tersistematis. Keberagaman materi dalam pembelajaran
yang mencakup konsep yang bersifat abstrak, teoritis,dan matematis membuat siswa kesulitan
dalam proses belajar, termasuk pada mata pelajaran fisika (Diah Puspitasari, 2019; Anita, G.,
& Ariani, T, 2024).

Menurut Peraturan Menteri Nomor 6 Tahun 2006, pembelajaran fisika memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengalaman langsung dalam mengajukan hipotesis,
melakukan eksperimen, merancang alat percobaan, serta mengumpulkan dan menganalisis
data. Dengan demikian, pembelajaran fisika menjadi lebih relevan dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Calis & Ergul, 2022). Pemahaman konseptual merupakan kemampuan
siswa dalam menerapkan definisi konsep, memahami keterkaitan antar konsep, serta
menggunakan berbagai bentuk representasi. Pemahaman konsep juga merupakan kemampuan
dalam mengidentifikasi ide-ide abstrak dalam fisika, mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan istilah tertentu (Alawiya et al., 2022)

Dalam praktiknya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep secara mendalam. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode
pembelajaran yang kurang efektif, keterbatasan sumber belajar, kurangnya motivasi siswa,
serta perbedaan gaya belajar individu. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang lebih
menekankan pada hafalan daripada pemahaman konseptual juga menjadi kendala dalam
meningkatkan pemahaman siswa (Batlolona & Jamaludin, 2024). Menyikapi hal tersebut,
solusi alternatif yang dilakukan yakni menerapkan model pembelajaran Koopertif tipe
Diskursus Multy Reprecentaty (DMR). DMR merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada pengembangan, penerapan, dan pemanfaatan berbagai bentuk representasi dalam

lingkungan kelas serta melalui kerja kelompok (Siti Nurhaliza Putri et al., 2023).
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Pembelajaran model ini peserta didik juga mampu mengembangkan pemahaman konsep
matematis, yang mampu mengemukakan ide-ide mereka sehingga peserta didik akan lebih
paham terhadap konsep matematika yang mereka pelajari. Model pembelajaran kooperatif tipe
DMR menekankan pentingnya kemampuan setiap siswa dalam mengungkapkan ide mereka
dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Agustina & Rahmawati, 2019). Menurut Bruner,
proses belajar siswa melalui tiga tahap perkembangan kognitif, yaitu enaktif, ikonik, dan
simbolik. Berdasarkan teori ini, model pembelajaran kooperatif tipe DMR dianggap sesuai
untuk diterapkan di kelas tinggi, karena pada tahap ini siswa telah mencapai tahap simbolik,
sehingga mereka lebih mampu memahami permasalahan yang disajikan dalam bentuk simbolik
(Rahmawati et al., 2016).

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy
Representaty (DMR). dengan konteks implementasi, dan fokus indikator pemahaman konsep
yang digunakan. Penelitian ini secara khusus mengaplikasikan model DMR pada materi
gelombang, yang secara karakteristik memiliki kompleksitas representasi tinggi karena
mencakup bentuk visual (grafik gelombang), simbolik (rumus), dan verbal (penjelasan
fenomena). Hal ini membuat materi gelombang menjadi tantangan tersendiri dalam
pembelajaran dan sangat relevan untuk diuji menggunakan model DMR. Selain itu, penelitian
ini juga memfokuskan pada peningkatan pemahaman konsep berdasarkan indikator-indikator
spesifik, seperti translasi, interpretasi dan ekstrapolasi. Penelitian ini memberikan kontribusi
yang lebih luas dibandingkan penelitian lain yang hanya mengukur hasil belajar secara umum.

Melalui penerapan model pembelajaran ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman
konsep matematis dengan lebih baik. Mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
dan didorong untuk mengemukakan ide-ide mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep matematika yang dipelajari (Agustina & Rahmawati,
2019). Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe DMR, diharapkan siswa dapat
memperluas pengetahuan dan pemahaman konsep dengan berbagai representasi. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul
"Implementasi Model Pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentaty (DMR)

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA kelas XI pada materi gelombang"

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian post-

test control group design. Melalui pemberian post-test maka dapat dilihat perbedaan signifikan

Published at https://ojs.unpari.ac.id/index.php/SJP1/



Silampari Jurnal Pendidikan IIlmu Fisika, Vol. 7, No. 1, (2025)

pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentaty (DMR) dan kelas kontrol yang menerapkan
pembelajaran konvensional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN
7 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025. Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling, dua kelas dipilih secara acak setelah melalui uji
prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas). Kelas yang menjadi kelompok eksperimen yaitu
kelas XI.8 dengan jumlah siswa 36 dan kelas yang menjadi kelompok kontrol yaitu kelas XI.6
dengan jumlah siswa 36. Pengumpulan data pemahaman konsep siswa melalui pemberian post-
test pemahaman konsep menggunakan instrumen tes soal pilihan ganda dengan jumlah soal 15
materi gelombang. Analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
data penelitian dilakukan melalui penskoran, kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori
pemahaman konsep sebagaimana Tabel 1. Analisis inferensial penelitian dilakukan melalui uji-
t (independent sample t — test) menggunakan SPPSS versi 25.

Tabel 1. Kategori Pemahaman Konsep Siswa

Interval (%) Kategori
85<X<100 Sangat Baik
70 <X <85 Baik
50<X<70 Cukup Baik
0<X<50 Kurang Baik

Sumber: (Arikunto, 2013)

Keterangan:
X =nilai rata — rata
Statistik inferensial digunakan untuk mengetahui populasi sampel dengan menganalisis

dan menginterpretasikan data menjadi kesimpulan (Eldanto & Willay, 2018: 23). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik setelah
model pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus multy reprecentaty (DMR) diterapkan pada
kelas eksperimen melalui uji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang menentukan sebaran data pada kelompok data atau variabel
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan teknik Uji

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS. Adapun kriteria pengujian normalitas adalah
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sebagai berikut:
1) Jika signifikan, p > 0.05 maka data terdistribusi normal.
2) Jika signifikan, p < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas menentukan apakah dua sampel terdistribusi sama. Dalam penelitian ini,
uji homogenitas dilakukan dengan uji levene menggunakan SPSS. Adapun kriterianya adalah
sebagai berikut:
1) Jika signifikan, p > 0.05 maka data homogen.
2) Jika signifikan, p < 0.05 maka data tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dari data yang diperoleh dari sampel
penelitian. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik independent
sample t-test, yang b ertujuan untuk menentukan tingkat signifikansi dan menentukan
perbedaan nilai rata-rata antara dua sampel (Gani.I dan S. Amalia, 2015: 51). Jika data hasil
penelitian tidak terdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji Mann Whitneye. Uji
hipotesis (Uji- t) pada penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran

Kooperatif tipe Diskursus multy reprecentaty (DMR) dengan kelas kontrol yang menggunakan

model pembelajaran konvensional. Uji hipotesis dikatakan signifikan pada p < 0,05.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diuji adalah :

Hy : Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus multy reprecentaty
(DMR) dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.

Ha : Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus multy reprecentaty
(DMR) dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.

Kriteria Pengambilan kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan analisis inferensial
yaitu:

1. Apabila signifikan p > 0.05 maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan

pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus multy reprecentaty (DMR) dengan kelas kontrol

yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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2. Apabilasignifikanp < 0.05 maka Hy ditolak yang berarti terdapat perbedaan pemahaman
konsep siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model Pembelajaran Kooperatif
tipe Diskursus multy reprecentaty (DMR) dengan kelas kontrol yang menggunakan model

pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dari data penelitian ini untuk mengetahui gambaran hasil pemahaman
konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terkait materi gelombang. Analisis
deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk melihat tingkat pemahaman konsep siswa kelas
XI.6 dan kelas XI.8 melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Diskursus Multy
Reprecentaty (DMR) pada kelas eksperimen yaitu kelas XI.8 dan kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran konvensional yaitu kelas XI1.6.

Data pemahaman konsep siswa diperoleh dari hasil posttest yang mengukur tingkat
pemahaman konsep siswa sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Skor rata — rata

pemahaman konsep berdasarkan ketiga aspek dapat dilihat pada Gambar 1.

100 | 91,666
90 0,554 79,444

80 71,666
70

60
50
40
30
20
10

86,668

76,11

Skor

m Eksperime
n

Translasi Interpretasi Ekstrapolasi

Indikator Pemahaman Konsep

Gambar 1. Diagram Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI SMAN 7 Pekanbaru

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat hasil capaian pembelajaran kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Selisih skor kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk setiap indikatornya yakni
untuk indikator translasi sebesar 11,11, indikator Interpretasi sebesar 7,78 dan indikator
ekstrapolasi sebesar 10,55 . Berdasarkan hasil tersebut diperoleh selisih rata — rata skor
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen sebesar 85,92 dan kelas kontrol
sebesar 76,10. Kelas eksperimen menunjukkan hasil 9,82 lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, hal memberikan gambaran bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan
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pembelajaran kooperatif tipe DMR pada materi gelombang berlangsung efektif sehingga
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep secara deskriptif.

Meskipun demikian, penerapan pembelajaran konvensional termasuk dalam kategori baik,
yang artinya pembelajaran secara konvensional tidak selalu memberikan pengaruh yang tidak
baik bagi pembelajaran Fisika, namun perlu adanya penambahan bahan dan media
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan pesert didik terkait pemahaman konsep materi
gelombang, dikarenakan gelombang merupakan salah satu materi fisika yang sukar untuk
dimengerti.

Berdasarkan kondisi gelombang dan amplitudo, gelombang dibedakan menjadi
gelombang bunyi dan gelombang cahaya. Banyak siswa menganggap bahwa materi tentang
gelombang cukup sulit untuk dipahami, khususnya dalam membedakan antara konsep
gelombang berjalan dan gelombang stasioner (Aisyah & Sucahyo, 2022). Pandangan ini
sejalan dengan pernyataan Hudojo (2007), yang menyatakan bahwa dalam mempelajari materi
yang bersifat abstrak, siswa membutuhkan bantuan berupa media dan alat peraga yang dapat
memperjelas penjelasan guru, sehingga materi menjadi lebih mudah dimengerti. Pandangan
tersebut juga didukung oleh teori belajar Bruner, yang menjelaskan bahwa proses belajar siswa

melalui tiga tahapan, yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik.

Indikator Translasi

Pemahaman translasi merupakan salah satu aspek penting dalam pemahaman materi yang
mengacu pada kemampuan individu untuk memahami suatu informasi dan mengungkapkannya
kembeali, baik dengan menggunakan bahasa sendiri maupun dengan mengalihkannya dari satu
bentuk representasi ke bentuk lainnya. Translasi tidak hanya mencakup pengalihan bahasa
secara harfiah, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menginterpretasikan informasi abstrak
menjadi bentuk yang lebih konkret agar lebih mudah dipahami (Sarintan N. Kaharu, 2017).
Dalam konteks pembelajaran, pemahaman translasi mencakup dua kemampuan utama.
Pertama, kemampuan untuk mengubah konsep atau informasi yang bersifat abstrak ke dalam
bentuk konkret, seperti menjelaskan ide matematika dengan menggunakan model visual atau
benda nyata. Kedua, kemampuan untuk mentransformasikan simbol atau data ke dalam
representasi lain, misalnya mengonversi data dari bentuk tabel ke dalam grafik, dari rumus ke
dalam narasi, atau dari gambar ke dalam bentuk simbolik. Kemampuan ini sangat penting
dalam proses pembelajaran, terutama pada mata pelajaran seperti matematika dan sains, karena

peserta didik dituntut untuk memahami informasi dalam berbagai bentuk dan
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menghubungkannya secara logis. Ketika siswa mampu melakukan translasi dengan baik, maka
mereka menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menghafal informasi, tetapi benar-benar
memahami makna yang terkandung di dalamnya dan mampu menyampaikan kembali dengan

cara yang berbeda.

120
g7 27 .
g 100 P 71234 44 00 g7 73
B g3 33 80,56 86,11 86,11
8D
o
E &0
& 41,67 m Eksperimen
40
3 Kontrol
~ 20
]
1 2 4 11 13

Nomor Soal

Capaian rata — rata pemahaman konsep pada setiap nomor yang mengandung aspek
kemampuan menerjemahkan. Grafik capaian pada soal nomor satu menunjukkan skor
pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan skor pada kelas
eksperimen dengan selisih capaian rata-rata sebesar 11,11, kelas eksperimen masuk dalam
kategori sangat baik dan kelas kontrol masuk dalam kategori baik. Namun, perbedaan
mencolok terlihat pada soal nomor 2, di mana capaian kelas eksperimen mencapai 80,56,
sementara kelas kontrol hanya memperoleh 41,67. Selisih sebesar 38,9 menunjukan bahwa
kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol, hal ini sejalan dengan temuan (Mardian, 2017) yang menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe DMR dapat meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik. Sedangkan pada butir soal nomor 4,11, dan 13, kedua kelas memiliki perbedaan
capaian skor rata —rata yang tidak terlalu signifikan dan tergolong dalam kategori sangat tinggi.

Hasil analisis butir soal menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata
sangat baik untuk indikator translasi yakni sebesar 91,66. Sedangkan kelas kontrol
memperoleh skor rata-rata sebesar 80,55 dengan kategori baik. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe DMR memberikan dampak peningkatan
pemahaman konsep yang signifikan pada materi gelombang, terutama dalam kemampuan

siswa mentranslasikan materi dengan multy representasi yang diterapkan.
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Indikator Interpretasi

Interpretasi mencakup kemampuan yang lebih luas dibandingkan menerjemahkan.
Interpretasi merujuk pada kemampuan untuk mengenali dan memahami gagasan utama dalam
suatu bentuk komunikasi. Terdapat empat aspek utama dalam penilaian kemampuan ini, yaitu:
memahami dan menafsirkan berbagai bacaan secara mendalam dan jelas; membedakan antara
pembenaran dan penolakan terhadap suatu kesimpulan berdasarkan data yang disajikan;
menafsirkan berbagai data sosial; serta membuat batasan (kualifikasi) yang tepat dalam proses

penafsiran data (Sarintan N. Kaharu, 2017)

120

100 |gyg7 23444

bn.s6 86,133 23

B0 3 _
69,44
&0 52,785 78
47,22 3 W Eksperimen
40 Kontrol
20
0
3 5 [ B 10

Nomor Soal
Berdasarkan grafik perbedaan capaian rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Capalan rata - rata

terdapat pada nomor 6 dengan selisih rata-rata sebesar 22,22, sedangkan soal nomor 10
mendapat hasil capaian rata-rata yang sama yakni sebesar 52,78. Skor rata — rata pemahaman
konsep siswa pada indikator interpretasi kelas eksperimen sebesar 79,44 dengan kategori baik,
sedangkan kelas kontrol memperoleh skor 71,66 dengan kategori baik. Selisih untuk skor rata-
rata indikator interpretasi sebesar 7,78. Capaian lebih tinggi pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa siswa memerlukan berbagai representasi untuk membantu menggali
informasi yang digunakan untuk membantu siswa dalam menginterpretasi peristiwa fisika
secara lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Trisnawati et al., 2022) bahwa indikator
interpretasi dalam pemahaman konsep dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang
memfasilitasi hubungan antar konsep dan penerapannya dalam konteks kehidupan nyata.
Dengan demikian, hasil ini mendukung bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe DMR efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Indikator Ekstrapolasi

Pemahaman ekstrapolasi merujuk pada kemampuan individu untuk menafsirkan data dan

informasi guna mengidentifikasi kecenderungan, serta menarik implikasi atau konsekuensi
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logis dari suatu aturan, prinsip, atau hasil yang diberikan. Pemahaman ini menuntut kepekaan
terhadap kemungkinan efek atau dampak lanjutan yang timbul, baik secara eksplisit maupun
implisit, berdasarkan kondisi awal atau informasi yang tersedia.

Ekstrapolasi mencakup tiga aspek utama. Pertama, kemampuan menyimpulkan informasi
dan menyatakannya secara eksplisit, artinya peserta didik tidak hanya memahami makna
tersirat dalam suatu informasi, tetapi juga mampu mengungkapkannya dengan jelas dan
terstruktur. Kedua, kemampuan memprediksi konsekuensi dari suatu tindakan atau situasi
berdasarkan data yang tersedia, seperti meramalkan dampak dari suatu fenomena ilmiah atau
sosial yang dijelaskan dalam bentuk teks, grafik, atau simulasi. Ketiga, sensitivitas terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi keakuratan prediksi, yaitu kemampuan untuk mengenali
variabel yang mungkin mengubah hasil dari prediksi tersebut, baik secara positif maupun

negatif (Sarintan N. Kaharu, 2017).
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh skor rata — rata sangat
baik sebesar 86,66, sedangkan kelas kontrol berada pada skor rata —rata 76,11 dengan kategori
baik. Selisih sebesar 10,55. Capaian rata-rata siswa pada indikator ekstrapolasi pemahaman
konsep menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Secara umum, kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe DMR, menunjukkan capaian yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Indikator ekstrapolasi dalam pemahaman konsep menuntut
siswa untuk mengaitkan pengetahuan awal dengan situasi baru, sehingga diperlukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan penalaran logis. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Pranata et al., 2022) bahwa pemahaman konsep pada tingkat ekstrapolasi memerlukan
pengembangan hubungan antara konsep dengan penerapannya dalam konteks yang belum

pernah dijelaskan secara rinci dalam pembelajaran.
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Model DMR memberikan ruang bagi siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan
dengan diskusi kelompok dengan berbagai representasi dan akan dikembangkan bersama sama
kemudian di presentasikan oleh perwakilan yang di tunjuk untuk menjelaskan ke depan. Hal
ini sesuai dengan prinsip bahwa penguatan dengan berbagai representasi dan pengulangan
terstruktur dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggeneralisasi konsep dan
menyelesaikan permasalahan baru (Kartika Ramadona, 2020). Berdasarkan pembahasan dari
ketiga indikator pemahaman konsep, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa di
kelas eksperimen secara umum menunjukkan keunggulan dibandingkan dengan kelas kontrol.
Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal maupun internal yang
berasal dari masing-masing siswa. Pembahasan pada setiap indikator memperlihatkan bahwa
model pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentaty (DMR) memberikan hasil
positif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada topik gelombang kelas XI.
Dampak ini terlihat paling menonjol pada indikator translasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe DMR mengintegrasikan diskusi aktif dengan
penggunaan berbagai bentuk representasi konsep, seperti representasi verbal, visual, simbolik,
dan matematis. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya memahami konsep secara tekstual, tetapi
juga dilatith untuk menafsirkan konsep dalam berbagai bentuk representasi yang saling
melengkapi.

B. Analisis inferensial

Uji normalitas dan uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum uji
hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 25 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan data terdistribusi normal atau tidak normal. Uji
Kolmogorov-Smirnov digunakan karena jumlah sampel lebih dari 50, yaitu sebanyak 72 siswa.

Adapun rincian hasil analisis menggunakan SPSS versi 25 dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Hasil Analisis Berbantuan SPPS Versi 25

No Uji Nilai Keputusan  Nilai Keputusan
Signifikan Sgnifikan
Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen
1 Normalitas 0,097 Data 0,062 Data
Terdistribusi Terdistribusi
Normal Normal
2 Homogenitas 00,0012 Kedua Kelas 0,0012 Kedua Kelas
Homogen Homogen
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Nilai signifikansi (Sig.) pada kelas eksperimen sebesar 0,062 dan pada kelas kontrol
sebesar 0,097, artinya data hasil posttest kedua kelas terdistribusi normal. Uji homogenitas
diperoleh bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen). Hal ini ditunjukkan
dengan besar signifikansi pada kedua kelas tersebut sebesar 0,012, yang artinya nilai
signifikansinya > 0,05. Data pada kedua kelas terdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen yakni sebesar 0,0012, maka uji prasyarat untuk uji hipotesis menggunakan uji
Independent T-Test terpenuhi sehingga dapat diterapkan. Hasil uji Independent T-Test yang
telah dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25 yang dapat dilihat pada Lampiran 10,
untuk pengujian hipotesis didapatkan hasil signifikansi p = 0,002. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Kooperatif tipe diskursus multy
reprecentaty (DMR) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan kriteria
penarikan kesimpulan uji Independent T-Test yaitu Jika Sig p < 0,05, maka Ho ditolak, artinya
ada perbedaan yang signifikan dan pada hasil yang didapatkan yakni sebesar 0,002 (< 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe DMR dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 7 Pekanbaru yaitu di kelas XI
SMA, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen yang
mengimplementasikan model pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus multy reprecentaty
(DMR) secara keseluruhan tergolong dalam kategori sangat baik. Terdapat perbedaan
pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
model pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus multy reprecentaty (DMR) dengan kelas
kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, implementasi model pembelajaran Kooperatif tipe Diskursus multy
reprecentaty (DMR) pada materi gelombang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas XI SMAN 7 Pekanbaru.Penulis memberikan saran bagi peneliti lain dapat dijadikan
sebagai referensi untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe DMR dalam bidang ilmu yang berbeda dan menggunakan media pembelajaran

yang berbedaa
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